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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagaiglzan dari
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara unadialah semua
yang teknologi berhubungan dengan pengambilan, ymepglan,
pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyap&rmasi
(Kementerian Negara Riset dan Teknologi, 2006:T@ycakup dalam
definisi tersebut adalah semua perangkat kerasangkat lunak,
kandungan isi, dan infrastruktur komputer komunikissilah TIK atau
ICT (Information and Communication Technology) muncul = setelah
berpadunya teknologi komputer (baik perangkat keraaupun
perangkat lunaknya) dan teknologi komunikasi sebagarana
penyebaran informasi pada paruh kedua abad ke&faéuan kedua
teknologi tersebut berkembang sangat pesat, jadammpeaui bidang-
bidang teknologi lainnya. Bahkan sampai awal abad2Xk ini,
dipercaya bahwa bidang TIK masih akan terus pesidtembang dan
belum terlihat titik jenuhnya sampai beberapa dekaéndatang. Pada
tingkat global, perkembangan TIK telah mempengasehiruh bidang
kehidupan umat manusia. Peran serta TIK ke dalatangibidang
teknologi lain telah sedemikian jauh sehingga tidedka satupun
peralatan hasil inovasi teknologi yang tidak meraatfan perangkat

TIK.



Untuk kedepannya, kemajuan TIK akan memiliki pepmamting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, inovasi, iited dan
produktifitas. Juga dapat di garisbawahi peran @iélam menyatukan
berbagai elemen dalam masyarakat, sehingga tekokolaborasi yang

dapat memperkokoh kedaulatan negara dari segi-kokioal.

Menyadari pentingnya TIK sebagai bidang yang bempdvesar
dalam pembangunan nasional, Kementerian Negarat Riss
Teknologi memberikan arahan sektor-sektor yangiatipaskan untuk
dikembangkan melalui kegiatan riset, antara lainfrastruktur
informasi, perangkat lunak, kandungan informagiof mation content),
pengembangan SDM dan kelembagaan, pengembangalasiedan

standarisasi (Kementerian Negara Riset dan Teknd6g6: 5).

Infrastruktur Informasi terdiri atas beberapa aspakg seluruhnya
harus dibangun secara paralel dan saling menunp&ggembangan
perangkat lunak diarahkan pada realisasi sisteiRaaplyang mampu
menunjang proses transaksi ekonomi yang cepat daan,aserta
pengambilan keputusan yang benar dan cepat. Kagi@iagembangan
kandungan informasi irfformation content) bertujuan melakukan
penataan, penyimpanan, dan pengolahan informasy gmerlukan
untuk meningkatkan efisiensi proses pembangunargqguganisasian,
pencarian, dan pendistribusian informasi. Dalam gperbangan
Sumber Daya Manusia (SDM) diperlukan upaya penitagka
kemandirian dan keunggulan, yang salah satunyaaladdengan

mengembangkan sistem pendidikan dan pelatihan umgkbentuk
2



keahlian dan keterampilan masyarakat dan peneéitand bidang
teknologi yang strategis serta mengantisipasi timfau kesenjangan
keahlian sebagai akibat kemajuan teknologi, khususteknologi

informasi dan komunikasi.

Langkanya SDM IT yang handal merupakan masalah aitdm
seluruh dunia. Kelangkaan ini disebabkan meledakoigais yang
berbasis IT (dan khususnya bisnis yang berbasernet). Amerika
Serikat terpaksa memberikan visa H1 kepada ratusarorang setiap
tahunnya untuk memenuhi kebutuhuan SDM IT dinegadalaya
tersebut. Di Eropa cerita serupa terjadi di Jerotam Inggris. Bahkan
di Asia terjadi krisis SDM IT di Singapura dan tesuok di Indonesia.
Adanya perdagangan bebas seperti AFTA juga akamganeam lahan
pekerjaan di Indonesia apabila SDM IT kita tidatakpersiapkan. India
dan Cina merupakan dua raksasa yang sanggup mesdndnnesia

dalam hal penyediaan SDM IT.

Beberapa inisiatif di bidang Teknologi Informasdat dilakukan
di Indonesia khususnya yang berkaitan dengan piadidatau
penyiapan SDM di bidang TIK. Perlu diingat bahwa MsByang
dihasilkan ada dua kelompok, yaitu SDM yang teramanggunakan
produk TekInfo (IT user) dan SDM yang terampil mieasgjlkan produk
Tekinfo (IT producer). Program-program untuk mergjkan SDM
TIK antara lain melalui program SMK-IT, program Rima IT,
Program Sarjana IT, Program Pasca Sarjana IT. i[epapgram-

program yang telah tersebut umumnya berhubungagademstitusi
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pendidikan formal. Akan tetapi jika kita lihat vohe keluaran institusi
pendidikan formal, maka kita masih membutuhkan Ben$yDM lagi.
Selain itu, bidang IT umumnya tidak membutuhkanagehelainkan
kemampuan kill). Untuk itu perlu adanya program pendidikan yang
sifatnya profesional dan terus menerus. Khususnyaidbng IT,
kegiatan ini dapat dinaungi ditempat yang seringelolit sebagaiT

Training Center.

Kebutuhan program pelatihan seperti ini merupaka&adkan
dimana terdapat kesenjangan antara keadaan yamgjné#&n dengan
keadaan nyata. oleh karena itu, pelatihan harusiasedengan
kebutuhan pesertanya. Ketetapan program pelatiremipakan suatu
hal yang utama, agar dihasilkan orang-orang yangilke kompetensi
yang diharapkan. Dari kompetensi ini, dikemudianri hdapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin dalam mencapaiutadtas yang
tinggi. Pelatihan adalah bentuk pendidikan berkatan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dengan perekzada
penguasaan keterampilan, standar kompetensi, péagegan sikap
kewirausahaan, serta pengembangan kepribadiansmoét. Pelatihan
adalah suatu unit fungsional yang merupakan wahzeradidikan yang
bertujuan memberikan latihan kepada unsur-unswenkean melalui
kegiatan tatap muka dan forum-forum komunikasi, eolmsi dan
kunjungan, dengan bimbingan pada fasilitator yanigi adan
berpengalaman luas untuk mengembangkan pengalamam d

kemampuan dalam bidang tersebut. Hal ini senadgatependapat
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Keneth R. Robinson (1988) yang di kutip oleh Soeb@gmodiwirio

(2002:37) menyatakan bahwa Pendidikan dan pelatio@ah proses
kegiatan pembelajaran antara pengalaman untuk méoaggkan pola
perilaku seseorang dalam bidang pengetahuan, kgiéam atau sikap

untuk mencapai standar yang diharapkan.

Untuk menunjang keberadaan dari program IT TrairGenter,
maka di perlukan laboratorium komputer yang akanmdinfaatkan
sebagai sumber belajar. Sumber belajar adalah ssegasuatu yang
dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk menmkatahdia
melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan belajangypastinya
tujuan untuk meningkatkan kompetensi di bidang eé&bgi informasi
dan komunikasi (TIK). Pemanfaatan media komputéukumendukung
proses pembelajaran, Koesnandar (2008) berpendajzah tulisannya
“Bagaimana Memanfaatkan Prograsohoolnet”, sekurang-kurangnya
ada enam aspek yang perlu diperhatikan dalam pewatanf
laboratorium komputer sebagai sumber belajar, ygkii Infrastruktur;
(2). Kesiapan SDM;(3). Dukungan Kebijakan; (4). ¢gmbangan Sistem
Instruksional; (5). Pemanfaatan Konten; (6fhare informasi dan
telekolaborasi.

Comlabs USDI-ITB Bandung merupakan salah satu skekian
banyak IT Training center yang bertujuan untuk nm@sgkan SDM-
SDM di bidang IT melalui program profesional. Kelad IT Trining
center yang profesional seperti ini dan fokus umignghasilkan SDM

IT yang berkualitas, di harapkan dimasa mendatamg$a Indonesia



tidak akan kekurangan SDM IT yang berasal darirdategeri sendiri.
Comlabs USDI-ITB juga memiliki beberapa laboratorikkomputer
untuk menunjang pembelajaran di Comlabs. ComlabDIWEB

mengadakan berbagai macam program keahlian darespyoél di

bidang TIK, seperti desain grafis, webmaster, SBistthformasi

geografis dll, sehingga pemanfaatan Laboratoriumpkder mutlak di
butuhkan untuk kelas-kelas program tersebut. Jaslingnfaatan
laboratorium komputer sebagai sumber belajar TIKCdimlabs USDI-
ITB ini perlu mendapat perhatian serius dikarengk@tensi besar yang
dimiliki oleh TIK dalam membangun masyarakat begmahuan

(knowl edge-based scoiety).

Setelah fenomena yang telah peneliti ungkapkanasiiamaka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang pemanfaati&boratorium
komputer sebagai sumber belajar dalam meningkatkampetensi di
bidang teknologi informasi dan komunikasi terhagaperta pelatihan.
Penelitian yang akan dilakukan berjudul “Pemanfad&boratorium
Komputer sebagai sumber belajar dalam meningkatt@mpetensi
bidang Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK) domlabs USDI-

ITB Bandung".

PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan pokok pada penelitian ini adalah e
laboratorium komputer sebagai sumber belajar umb@ningkatkan
kompetensi peserta pelatihan komputer bidang tegnahformasi dan

komunikasi (TIK), diuraikan menjadi sub-masalah gigian,
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diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses perencanaan dalam memanfaatiaat@um
komputer sebagai sumber belajar dalam meningkdt&erpetensi
bidang TIK di Comlabs USDI-ITB?

2. Bagaimana proses pelaksanaan dalam memanfaatkamattzium
komputer sebagai sumber belajar dalam meningkdtkarpetensi
bidang TIK di Comlabs USDI-ITB?

3. Bagaimana proses evaluasi dalam memanfaatkan takbora
komputer sebagai sumber belajar dalam meningkd&epetensi
bidang TIK di Comlabs USDI-ITB?

4. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambatandal
memanfaatkan laboratorium komputer sebagai sumisdajap
dalam meningkatkan kompetensi bidang TIK di Comlal&DI-

ITB?

C. TUJUAN PENELITIAN
a. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merofedr
gambaran yang jelas tentang pemanfaatan labonatdkmmputer
sebagai sumber belajar dalam meningkatkan kompdielasmg TIK
di Comlabs USDI-ITB.
b. Tujuan Khusus
1) Untuk memperoleh data empirik mengenai proses pargman

dalam memanfaatkan laboratorium komputer sebagaibsu



belajar dalam meningkatkan kompetensi bidang TIK di
Comlabs USDI-ITB;

2) Untuk memperoleh data empirik mengenai proses paftaan
dalam memanfaatkan laboratorium komputer sebagaibsu
belajar dalam meningkatkan kompetensi bidang TIK di
Comlabs USDI-ITB,;

3) Untuk memperoleh data empirik mengenai proses asalu
dalam memanfaatkan laboratorium komputer sebagaibsu
belajar dalam meningkatkan kompetensi bidang TIK di
Comlabs USDI-ITB,;

4) Untuk memperoleh data empirik mengenai faktor p&odg
dan faktor penghambat dalam memanfaatkan labanatori
komputer sebagai sumber belajar dalam meningkatkan

kompetensi bidang TIK di Comlabs USDI-ITB.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahanakajuga

memberikan informasi dan gambaran yang jelas tgntan
pemanfaatan laboratorium komputer sebagai sumbdéajabe
dalam meningkatkan kompetensi bidang TIK di Comldi$DI-
ITB.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan alteifnddn referensi



ataupun sebagai inspirasi dalam pemanfaatan |aivionat
komputer sumber belajar bidang TIK;

Bagi jurusan, dapat menjadi referensi dalam matatkwyang
berhubungan dengan permasalahan penelitian ini;

Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan pemahdraiirteori
ataupun praktis tentang pemanfaatan laboratoriummpker
sebagai sumber belajar dalam meningkatkan kompebeteng

TIK.

E. DEFINISI OPERASIONAL

1.

Laboratorium komputer merupakan suatu tempat untekakukan
proses belajar yang sifatnya praktik tentang kaiamputer, dalam

hal ini pelatihan TIK di lembaga pelatihan Komputer

. Sumber belajar dapat diartikan sebagai segalaihalad diri anak

didik yang memungkinkannya untuk belajar yang dapagrupa

pesan, orang, bahan, alat teknik dan lingkungan.

. Kompetensi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia Editiga

adalah kewenangan atau kekuasaan untuk menentukaun
memutuskan sesuatu hal (J.W.S. Purwadarminta, 280.1:
Sedangkan dalam User Usman (2000:4) Kompetensitikdiar
sebagai suatu hal yang menggambarkan kualitas kataampuan

seseorang baik kualitatif maupun kuantitatif.

. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), merupakiaagian dari

ilmu pengetahuan dan teknologi secara umum ada&Ehus



teknologi yang berhubungan dengan pengambilan, ymepglan,
pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajfanmasi.
(Kementerian Negara Riset dan Teknologi, 2006: 6).

. ComLabs USDI-ITB adalah pusat layanan teknologonmiasi di
Institut Teknologi Bandung, yang menawarkan Prodgaogram
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk mekgma
profesional yang handal dalam menangani persoaeoalan di
bidang teknologi informasi yang dihadapi di ingihya untuk

mendukung tercapainya visi, misi, dgoal-nya.
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